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ABSTRAK

Kantor Camat Kuantan Tengah Kapubaten Kuantan Singingi merupakan salah satu unsur pemerintahan
daerah yang mempunyai tugas yaitu pelayanan Pemerintahan meliputi surat izin rekomendasi, surat
keterangan ganti rugi tanah, surat keterangan tanah dan surat ahli waris. Pada saat ini pembuatan surat
keterangan ganti rugi tanah dilakukan dengan menggunakan format Microsoft Words yang telah
disediakan oleh instansi. Data pemohon diserahkan ke kelurahan apabila telah selesai diserahkan lagi ke
kecamatan. Pada proses pembuatan surat keterangan ganti rugi tanah mengalami beberapa kendala seperti
kehilangan data, besar kemungkinannya data tersebut hilang atau rusak, proses yang memakan waktu
yang cukup lama serta pengecekan identitas tanah menjadi susah dikarenkan tidak adanya peta lokasi
yang cukup relevan. Untuk meminimalisir masalah yang ada, maka diberikanlah sebuah solusi berupa
perancangan sistem informasi pembuatan surat keterangan ganti rugi tanah yang dapat memberikan
gambaran dalam pembuatan surat keterangan ganti rugi tanah tersebut. Metode penelitian yang digunakan
yaitu SDLC atau Sofware Development Life Cycle adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh
analisis membangun sistem informasi. yang terdiri dari 6 tahapan secara umum , analisis sistem, desain
spesifikasi, kontruksi sistem, implementasi sistem, pengujian sistem dan pemeliharaan sistem adapun hasil
dari penelitian ini menghasilkan aplikasi surat keterangan ganti rugi tanah yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Kata Kunci  : Sistem Informasi, Surat Keterangan Ganti Rugi Tanah (SKGR), Website.

ABSTRACT

The Kuantan Tengah District Office, Kuantan Singingi Regency, is one of the elements of the regional
government which has the task of providing government services including recommendation permits, land
compensation certificates, land certificates and heir certificates. At this time, the preparation of land
compensation certificates is carried out using the Microsoft Words format provided by the agency. The
applicant's data is submitted to the kelurahan when it has been submitted again to the sub-district. In the
process of making a certificate of compensation for land, there are several obstacles such as loss of data,
it is likely that the data will be lost or damaged, the process takes quite a long time and checking the
identity of the land becomes difficult due to the absence of a location map that is quite relevant. To
minimize the existing problems, a solution is given in the form of designing an information system for
making a certificate of land compensation which can provide an overview in making a certificate of land
compensation. The research method used is SDLC or Software Development Life Cycle, namely the stages
of work carried out by the analysis of building information systems. which consists of 6 stages in general,
system analysis, specification design, system construction, system implementation, system testing and
system maintenance while the results of this study resulted in the application of land compensation
certificates aimed at improving employee performance.

Keywords : Information System, Certificate of Land Compensation, Website.
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1. PENDAHULUAN

Manusia mengenal teknologi  yang
semakin  canggih  untuk  mempermudah
berbagai kegiatan dalam kehidupan saat kita
hidup di dunia globalisasi. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia semakin membutuhkan
teknologi karena kemajuan dalam bidang-
bidang seperti transportasi, komunikasi,
kesehatan, pendidikan, dan lainnya. Dunia saat
ini telah mengenal teknologi yang dikenal
sebagai internet. Dengan internet, setiap orang
dapat berinteraksi dengan orang-orang di
seluruh dunia. Dengan internet, setiap orang
dapat memperoleh dan  menyampaikan
berbagai informasi kapan saja dan di mana
saja. Sekarang, bisnis menjadi lebih mudah.

Terdiri dari 23 Desa, Kecamatan Kuantan
Tengah berada di Kabupaten Kuantan Singingi.
Terdiri dari Desa Bandar Alai, Desa Beringin
Taluk, Desa Jake, Desa Jaya, Desa Kopah,
Desa Koto Kari, Desa Koto Taluk, Desa Koto
Tuo, Desa Munsalo, Desa Pasar Taluk, Desa
Pintu Gobang, Desa Pulau Aro, Desa Pulau
Banjar Kari, Desa Pulau Baru, Desa Pulau
Godang Kari, Desa Pulau Kedundung, Desa
Sawah, Desa Seberang Taluk, Desa Seberang
Taluk Hilir, Desa Kantor Camat Kuantan
Tengah bertanggung jawab atas pelayanan
publik  seperti  layanan  pemerintahan,
pemberdayaan masyarakat, dan kesejahteraan
sosial. Pengantar terkait dengan layanan
pemerintah  termasuk data kependudukan
seperti angka kelahiran, kematian, dan
perpindahan penduduk.

Pada saat ini pelayanan administrasi telah
berkembang, pelayanan PATEN (Pelayanan
Administrasi  Terpadu Kecamatan). Pada
Kecamatan Kuantan Tengah salah satunya
melayani mengenai surat keterangan ganti rugi
tanah, SKGR pada dasarnya merupakan surat
keterangan yang dikeluarkan oleh Lurah atau
Camat, terhadap peralihan tanah garapan yang
belum bersertipikat[1l] guna memberikan
pelayanan pada masyarakat dalam hal tersebut.
Namun di era teknologi saat ini membutuhkan
kredibilitas kecepatan lebih tinggi dari
biasanya. Dengan pengolahan yang masih
manual, mengakibatkan menumpuknya data
surat keterangan ganti rugi tanah, besar
kemungkinannya data tersebut bisa hilang
maupun robek atau rusak. Proses pembuatan
surat keterangan ganti rugi tanah juga

memakan waktu yang cukup lama, pada saat
pengecekan identitas tanah menjadi susah
dikarenkan tidak adanya peta lokasi yang
cukup relevan. Maka dibutuhkan program
untuk memudahkan pelayanan agar lebih
efektif dan efisien. Karena selama ini
pelayanan publik yang diberikan kepada
masyarakat dirasakan masih jauh dari kata baik

Sistem merupakan kumpulan elemen-
elemen yang saling terkait dan bekerja sama
untuk memproses masukan (input) yang
ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah
masukan  tersebut sampai  menghasilkan
keeluaran (output) yang diinginkan [2].

Suatu sistem didalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan
pengelolaan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial, dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang dibutuhkan [3].

Sistem adalah seperangkat elemen
independen yang bersama-
sama mencapai tujuan spesifik [4]. Dalam
sebuah sistem terdapat komponen dasar serta
karakteristik yang mendukung sistem tersebut.

Informasi adalah suatu data yang diolah
untuk disampaikan kepada seseorang yang
membutuhkan informasi tersebut. Informasi
adalah kumpulan data yang relevan dan
mempunyai arti yang menggambarkan suatu
kejadian-kejadian atau kegiatan-kegiatan [5].

Informasi adalah data yang sudah diolah
yang ditujukan untuk seseorang, organisasi
atau siapa saja yang membutuhkannya [6].
Sistem informasi merupakan suatu komponen
yang saling berhubungan dengan proses
penciptaan dan penyampaian informasi dalam
perusahaan, yang memproses input berupa
sumber data, kemudian diproses dengan
komponen hardware, software, dan brainware
dan menghasilkan informasi sebagai output [7].

Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi Yyang
bersifat menejerial dengan kegiatan strategi
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan
kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan [8]. Sistem Informasi
Geografis awalnya dipahami sebagai sesuatu
yang terpisah dari dunia yang mereka wakili
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sejenis informasi khusus sistem, yang biasanya
terletak di meja pengguna dan berdedikasi
untuk melakukan operasi khusus terkait ke
lokasi [9].

Sistem Informasi Geografis (GIS) adalah
sistem komputer untuk menangkap,
menyimpan, menanyakan, menganalisis, dan
menampilkan data geospasial. Satu dari banyak
aplikasi GIS adalah manajemen bencana [10].
Jika sistem informasinya tidak layak lagi maka
perlu adanya perubahan dalam pengolahan
datanya sehingga menghasilkan informasi yang
cepat dan akurat serta keputusan yang lebih

baik [11]. Flowchart adalah suatu bagan
dengan simbol-simbol tertentu  yang
menggambarkan  urutan  proses  secara

mendetail dan hubungan antara suatu proses
(intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu
program [12].

Unified Modeling Language (UML)

adalah keluarga notasi grafis yang didukung
oleh meta-model tunggal yang membantu
pendeskripsian dan desain sistem perangka
lunak, khususnya sistem yang dibangun
menggunakan pemograman berorientasi objek
(0O0) [13].
Use case diagram merupakan permodelan
untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat. Syarat penamaan pada use
case diagram adalah nama didefinisikan
sesimpel mungkin dan dapat dipahami [14].

Use case diagram menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang
diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”.
Sebuah use case merepresentasikan sebuah
interaksi antara aktor dengan sistem [15].
Tanah adalah suatu hak yang tidak lepas dari
kehidupan manusia. Tanah digunakan juga
sebagai lahan untuk pembangunan gedung,
perkantoran, pertokoan, industry maupun
tempat tinggal. Akan tetapi tanah yang
merupakan sumber pokok dan mendasar bagi
manusia sangatlah terbatas [16]

2. METODE

SDLC atau yang dikenal dengan (Software
Development Life Cycle) merupakan proses
mengembangkan atau mengubah suatu sistem
perangkat lunak dengan menggunakan model-
model dan metologi yang digunakan orang
untuk mengembangkan sistem-sistem

perangkat lunak sebelumnya berdasarkan best
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik.
Ada 6 tahapan secara umum didalam

SDLC yaitu sebagai berikut :

1. Analisis sistem, yaitu membuat analisis
aliran kerja manajemen yang sedang
berjalan.

2. Desain spesifikasi kebutuhan sistem, yaitu
melakukan perincian mengenai apa saja
yang dibutuhkan dalam pengembangan
sistem dan membuat perencanaan yang
berkaitan dengan proyek sistem.

3. Kontruksi sistem, yaitu membuat desain

aliran kerja manajemen dan desain
pemograman yang diperlukan untuk
pengembangan sistem informasi.

4. Implementasi  sistem, yaitu tahap

menjalankan sistem yang sesuai dengan
fungsi masing-masing.

5. Pengujian sistem, vyaitu melakukan
pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat.

6. Pemeliharaan sistem, yaitu menerapkan
dan memelihara sistem yang telah dibuat.

analisie

Kebutuhan
sistem

6. Tahap
Perawatan

Sistem Analize
Sistem
Informasi

5. Tahap

Testing 3. Tahap

Konstruksi
4. Tahap
Implementasi

Gambar 1. Tahapan Metode SDLC

2. Tahap
Desain

Kerangka penelitian ini  berfungsi
sebagai alur dalam penelitian yang akan
dilaksanakan agar berjalan dengan lancer dan

hasil yang didapat sesuai dengan Yyang
diharapkan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

kerangka penelitian yang ada pada penelitian
ini yang digambarkan pada gambar sebagai
berikut

114



Biner : Jurnal limiah Informatika dan Komputer, Vol. 2, No. 2, Juli 2023, Hal. 112-121

Identifikasi Masalah

A

Rumusan Masalah

A

Pengumpulan Data

A

Perancangan Sistem

A

Pengujian Sistem

Berhasil

Tidak

Ya

Implementasi

A

Penyusunan Laporan

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

2.1 Teknik Analisi Data
Dalam melakukan penelitian ini perlu

dilakukan teknik analisis data untuk
menganalisa data-data yang didapat dari
berbagai sumber. Adapun teknik yang akan
digunakan dalam analisis data adalah sebagai
berikut :
1. Melakukan perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

a. Peneliti menganalisa proses
pembuatan surat keterangan ganti rugi
tanah.

b. Peneliti membuat instrumen-
instrumen  peneliti  yang  akan
digunakan.

2. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini melaksanakan
pembelajaran pada sampel
penelitian.

b. Peneliti menguji coba, menganalisa
dan menetapkan instrumen penelitian.

3. Evaluasi
Pada tahap ini, peneliti menganalisa dan
mengolah data yang telah dikumpulkan
dengan metode yang telah ditentukan
sebelumnya.

4. Penyusunan laporan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
adalah menyusun dan melaporkan hasil
dari penelitian yang didapat.

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara
langsung terhadap staff yang mengelolah atau
yang memproses pembuatan surat keterangan
ganti rugi tanah bidang di Kecamatan Kuantan
Tengah. Instrumen penelitian adalah suatu alat
pengumpul data yang digunakan untuk
monitoring pembangunan proyek yang sedang
diamati. Dengan demikian, penggunaan
instrumen penelitian yaitu untuk mencari
informasi  yang lengkap mengenai suatu
masalah yang diangkat pada penelitian ini.

2.3 Indikator Pencapaian
Adapun Indikator pencapaian Yyang
dikemukakakan dalam pelaksanaan peneltian
ini adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan  kinerja  staff  dalam
membuat surat keterangan ganti rugi tanah.
2. Meningkatkan kualitas kantor khususnya

bagian  administrasi  dalam  proses
pembuatan surat keterangan ganti rugi
tanah.

3. Pemahanan staff tentang sistem informasi
surat keterangan ganti rugi tanah akan
lebih  besar dikarenakan penggunaan
sistem dalam jangka waktu panjang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Aliran Sistem

Analisa sistem merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan mempelajari serta mengevaluasi
bentuk permasalahan yang ada pada sistem.
Dalam analisa sistem akan ditemukan masalah
yang mungkin mempengaruhi sistem. Analisa
sistem yang sedang berjalan membahas
mengenai analisis sistem perancangan Sistem
Informasi Pembuatan Surat Keterangan Ganti
Rugi Tanah Pada Desa Sungai Jering. Dalam
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pelaksanaannya proses perancangan tersebut
masih menggunakan sistem yang manual.

Agar sistem yang dirancang dapat
berjalan ~ sebagaimana  mestinya,  perlu
dilakukan analisis Kkinerja sistem yang
bertujuan untuk pengembangan sistem. Tahap
analisis ini penting karena dalam tahap ini

apabila terdapat kesalahan, maka akan
menyebabkan  kesalahan terhadap tahap
selanjutnya. Maka dari itu perlu tingkat

ketelitian dan kecermatan yang tinggi untuk
mendapatkan kualitas sistem yang baik.

Surat Yang Telah
di Periksa

Gambar 3. Aliran Sistim yang sedang
berjalan

3.2 Desain Sistim

Desain global menjelaskan tentang Use
Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence
Diagram. Berikut adalah Use Case Diagram,
Activity Diagram dan Sequence Diagram pada
Sistem Informasi Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah di Kecamatan Kuantan Tengah.

Use Case Diagram
Use Case Diagram ini mengambarkan

bagaimana  Actor (User dan  Admin)
berinteraksi dengan sistem yang akan
dibangun. Untuk lebih jelasnya Sistem

Informasi Surat Keterangan Ganti Rugi Tanah

Pada Kecamatan Kuantan Tengah sebagai
berikut :

o L

Gambar 4. Use case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram menjelaskan berbagai
alur dari aktivitas didalam sistem yang sedang
dibuat, bagaimana masing-masing aktivitas
dimulai, kejadian yang mungkin terjadi, serta
bagaimana berakhirnya sistem tersebut. Berikut
adalah activity diagram yang ada pada aplikasi
Sistem Informasi Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah Pada Kecamatan Kuantan Tengah
sebagai berikut :

Adapun activity diagram pemetaan
tanah pada aplikasi Sistem Informasi Surat
Keterangan Ganti Rugi Tanah pada Kecamatan
Kauntan Tengah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat sebagai berikut :

User/Admin System

Membuka halaman pendataan tanah ah

Input data pemilik
Input data tanah
Input data lokasi

Gambar 5. Activity Diagram Pemetaan
Tanah
Sequence Diagram

Tampil halaman pendataan tan:

Menyimpan Data tanah

Sequence Diagram menjelaskan
bagaimana user menambah, mengedit dan
menghapus data yang ada pada aplikasi Sistem
Informasi Surat Keterangan Ganti Rugi Tanah
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pada Kecamatan Kuantan Tengah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

Berikut ini merupakan gambaran sequence
diagram titik lokasi lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

Halaman Halaman Pendataan
Data Tanah
Index/homepage Tanah
User
Masukan URL WEB | }
> i
Kiik Menu
Data Tanah

Laporan Data
Tanah

Laporan Data Tanah

Gambar 6. Sequence Diagram Pendataan
Tanah

Class Diagram

Class diagram adalah suatu spesifikasi
jika diinstansiasi akan menghasilkan suatu
objek serta merupakan inti dari pengembangan
dan desain berorientasi objek (atribut/properti)
suatu sistem, sekaligus memberikan pelayanan
untuk  memanipulasi  keadaan  tersebut
(metoda/fungsi).  Class  diagram  juga
menggambarkan suatu struktur dan deskripsi
class, package dan objek beserta hubungan satu
dengan lainnya seperti containment, pewarisan,
asosiasi, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada class diagram sistem sebagai
berikut :

User —

S— Wilayah_kabupaten

+nama

+no_telepon +id_kabupaten

+ username provonsi_id

+ password +nama_kabupaten

+role

+ created at

+ Create() +Read0

+ Insert()

+ Delete()

+ Read()

+ GetByld()

Wilayah_desa
Pemetaan_tanah

—— +id_desa
[+1d_pemetaa " .
N :d—g::?”ia“ + kecamatan_id

+nama_desa

+id_tanah "
Pemilik_tanah +luas + ibukota_desa
- + batas_utara + sebutan_desa

+id_user +ukuran_u

+nama + batas_selatan + Read()

+alamat +ukuran_s

+no_telepon + batas_timur
+ kewarganegaraan +ukuran_t

+tempat_lahir + batas_barat
+ tanggal_lahir +ukuran_b
+ Pekerjaan +polygon_
+ created + sceet_tanah
+ created
+ Create() Wilayah_kecamatan
+ Insert() + Creat -
+ Delete() e rea(e()
+Read() N Dnsler 0 +id_kecamatan
'+ GetByld) [+ De eée() [ 1 |+Kabupaten_id
: zeaﬁ()Id + nama_kecamatan
etByld() + ibukota_kecamatan
+Read()
tanah
Ganti rugi

+id_tanah g

+id_pemilik + no_registrasi

+No_skt +tanggal

+ skt_tanggal + tahun

+ Alamat_tanah +id_pemilik

+ kabupaten +nama_penerima

+ kecamatan +umur_penerima

+ desa

+RLw

+ bukti_kepemilikan
+ tanah_digunakan

+warganegara_penerima
+ pekerjaan_penerima
+alamat_penerima

+ jumlah_gantirugi
+surat +lampiran

+ created

+ Create() + Create()
+ Insert() + Insert()

+ DEIeé(E)O | E— + geledt::)()
+Rea + Rea

+ GetByld() + GetByld()

Gambar 7. Class Diagram

3.3 Pengujian Sistem

Pengujian  sistem  berfungsi  untuk
melakukan pengujian terhadap hubungan
antara program aplikasi yang dibuat dengan
elemen yang lain pada sistem informasi.
Adapun tujuan dari pengujian sistem ini adalah
untuk memastikan semua elemen sistem sudah
terhubung dengan baik dan tidak terdapat
kendala ataupun error sistem yang nantinya
akan memberikan pengaruh terhadap fungsi
sistem secara tidak maksimal. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada penjelasan masing-
masing form yang ada dalam aplikasi sebagai
berikut :

Menu Utama Admin Lurah

Untuk lebih jelasnya tampilan menu
utama admin lurah pada aplikasi Surat
Keterangan Ganti Rugi Tanah pada Kecamatan
Kuantan Tengah adalah sebagai berikut :
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Gambar 8. Menu Utama Admin Lurah

1. Form Data User

Untuk lebih jelasnya tampilan form data
user pada aplikasi Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah pada Kecamatan Kuantan Tengah adalah
sebagai berikut :

Gambar 9. Data User

2. Form Data Tanah

Untuk lebih jelasnya tampilan form data
tanah pada aplikasi Surat Keterangan Ganti
Rugi Tanah pada Kecamatan Kuantan Tengah
adalah sebagai berikut :

Gambar 10. Data Tanah

3. Form Input Data Tanah

Pada menu form input data tanah
terdapat 3 menu, yaitu form tampilan pemilik
tanah, form tampilah data tanah serta form
lokasi. Untuk lebih jelasnya tampilan form
input data tanah pada aplikasi Surat Keterangan
Ganti Rugi Tanah pada Kecamatan Kuantan
Tengah adalah sebagai berikut :

Input Data User

Gambar 11. Input Pemilik Tanah

input pemilik tanah berfungsi untuk
penginputan identitas pemilik tanah tersebut
yang akan diproses nantinya. Pada proses

penginputan pemilik tanah ini nantinya
memerlukan identitas pemilik

= e |

| [ |

| e )

| i )

=

Gambar 12. Input Pemilik Tanah

input data tanah berfungsi untuk
penginputan data tanah yang akan diproses

Input Data User

Gambar 13. Input Lokasi
Lokasi berfungsi untuk penginputan
lokasi tanah yang akan di proses nantinya
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4. Form Peta Tanah

Untuk lebih jelasnya tampilan form peta
tanah pada aplikasi Surat Keterangan Ganti
Rugi Tanah pada Kecamatan Kuantan Tengah
adalah sebagai berikut :

WD NAMA PEMLK TANAH ALkT NOTELEPON ALANAT TNAK

Gambar 14. Peta Lokasi

2. Form Input SKGR

Untuk lebih jelasnya tampilan form
input SKGR pada aplikasi Surat Keterangan
Ganti Rugi Tanah pada Kecamatan Kuantan
Tengah adalah sebagai berikut :

Buat Surat SKGR X
NO SURAT PEMILIK TANAH

| | ‘ Pilih Pemilik |
TANGGAL TAHUN

| mm /dd / yyyy | ‘ Pilih Tahun |

NAMA PENERIMA UMUR PENERIMA.

PEKERJAAN PENERIMA

KEWARGANEGARAAN PENERIMA

| Pilih Warganegara | ‘ Pilih Pekerjan |

ALAMAT PENERIMA JUMLAH GANTIRUGI

Gambar 15. Input SKGR

3. Form SKGR

Untuk lebih jelasnya tampilan form
SKGR pada aplikasi Surat Keterangan Ganti
Rugi Tanah pada Kecamatan Kuantan Tengah
adalah sebagai berikut :

Data Tanah

Search;

NOSURAT ° NAMAPEMIKTANAK  MAMAPENERINA  TANGGAL  ALAMATTANAK  JUNLAHGANTIRUGI  STASUSVALIDASICAMAT  ACTION

leviehiy e 02040 L ProiamesiLl  Rpl e i irim E

Showing 1 to off entries Pravious 1 Next

Gambar 16. SKGR

4. Form Laporan SGKR

Pada form laporan ini terdapat 5
laporan, yaitu surat keterangan ganti kerugian,
gambar letak tanah (sceet kaart), surat
keterangan tidak bersengketa, berita acara
peninjauan lapangan dan surat keterangan desa.

Untuk lebih jelasnya tampilan laporan SKGR
pada aplikasi Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah pada Kecamatan Kuantan Tengah adalah
sebagai berikut :

Talek Kuants, 15 Jameari 2012

PIEAKKEDUA FIEAK PERTAMA

AKRVSTAL JUNG( )} LHAN SOHIE( ) IARKIVEON b} AKIMTATVEON(

MENGETABLL

CAMAT SENTAJO RAYA KEPALA DESA KAMPUNG BART SENTAID

Gambar 17. Tampilan Laporan SKGR

GAMBAR LETAK TANAH
SCEET KAART

Sehidan tarah yanz harus ditargetion oizh BADVAN PERTANAHAN NASIONAL EABUPATEN KUANTAN SINGINGL,

vt 1L Nl P,

Toanzrs + 1L Melati Puth
RIEW < 00300

Dexa Esirahm  Kamipung Bara Santajo
Keramann - Senizjo Rava
Eabupaten, * Kz ieging
Teruli aes ez : Jmz Buzeez

Selus < By 120.000.000,00
Ciperzmalon Untde - Pempbenzuren Mall

Luas tansh tergambar di peta (screet kaart) vang di bamwah ini:

SEBERANG TALUK, 02.Jui 2012
\ Tl Pemilik Tansh
\
Y
"'.‘ Jili Pl Vaih
Jung Fugene
Reswsdin Mardssi
SAKS] SEPADAN
L Zpmlieg { )
2 PumkTyemn | )
3. Eim Toayemn ( )
4 HmSoms | )
MENGETAHUT

CAMAT SENTATORAVA KEPALA DESA KAMFUNG BAR SENTATO

Gambar 18. Tampilan Laporan Sceet Kaart
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..........

CAMAT SENTAIO RAYA BEPALA DESA KAMPUNG BARL SENTAJD

Gambar 5.49 Tampilan Laporan Tidak
Bersengketa

KECAMATAN KUANTAN TENGAH
KANTOR KEPALA DESA SEEERANC TALUK KUANTAN

Esmglei kaster deas - jalzn Lingier Deam Ssvermng Taluk Ksamaten Kusntsn Tengsh

E PEMERINTAHAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

st Tamppl Dus Bian Tabun Des R D Pluh Des. Telsh disbannshan porisjsums lapenges s lekasi pads arkidany Tanshatss ok ik

emg Bara Senisis, Semasje Raye, Kusmian singingi

FEMILIK TANAH KEPAL4 DTSEN KEPALARW KEPALA BT
TUNG ECCENE Py p— —

MENCETAHTT

KEPALA DESA KAMPUNG BARL SENTAIO

Gambar 19. Tampilan Laporan Berita
Acara Peninjauan Lapangan

KECAMATAN KUANTAN TENGAH

‘ PEMERINTAHAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Y, KANTOR KEPALA DESA SEBERANG TALUK KUANTAN
Eomg i - jelen Linglar Do Talik Kocamatas Kuzstan Teagah

SURAT KETERANGAN DESA.

‘Vimg barenda tangen & bovwah i Bl 2 Baru Smtaja Racemates Sansais Raye Kabusaten K gingi Doagan ghen b

Yoz Tuzg Fogens
Tanur : 5T
Werge Nagare TNDONERIA
Bukarjaan + DOKTER.

2ra Sansjo, Buntefo Reve, Euamten sinigi

Deeilien St Katscangan i & - cya dm dapat

PEMILIE TANAH KEPALA DUSUN KEPALA RW KEPALA BT
JUNG EUGENE — — —_

s torscbat ek barada xlom tengzng

Samp gkotz dangan sizpapus juge dan dangan dees
sitazn pihak L Tenah teevabot digunchan ustek - Pembamgunan Mall

Damikian

EIPALA DESA EAMPUNG BARU SENTATO

Desa

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan
pada penelitian ini berdasarkan dari hasil

Sistem Informasi Surat Keterangan Ganti Rugi

Tanah Pada Kecamatan Kuantan Tengah

adalah sebagai berikut :

1. Sistem yang terkomputerisasi pada Kantor
Camat Kuantan Tengah akan memberikan
kemudahan dalam melakukan pelayanan
khususnya Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah bagi staff maupun masyarakat.

2. Sistem yang terkomputerisasi ini akan
mempersingkat waktu dalam pembuatan
Surat Keterangan Ganti Rugi Tanah.

3. Memberikan kemudahan dalam
menemukan file-file yang berhubungan
dengan Surat Keterangan Ganti Rugi
Tanah  dikarenakan  sistem  sudah
menggunakan sistem database.

Dengan sistem yang terkomputerisasi ini
maka sistem laporannya bisa dicetak lagi jika
sewaktu-waktu dibutuhkan ataupun kehilangan
file data
4.2. Saran

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
perancangan sistem yang telah dilakukan, maka
penulis memberikan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi pengimplementasian dan
pengembangan sistem untuk kedepannya yang
ada pada Kantor Camat Kuantan Tengah
adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Kantor Camat Kuantan
Tengah agar dapat menerapkan sistem
yang terkomputerisasi agar lebih mudah
dalam pelayanan terpadu masyarakat.

2. Untuk penerapan aplikasi sistem yang
terkomputerisasi ini, agar didukung dengan
peralatan komputer dan jaringan yang
memadai agar aplikasi ini berfungsi
dengan maksimal.

3. Penelitian ini masih jauh dari Kkata
sempurna sehingga diharapkan untuk
peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan lagi sistem yang telah
dibangun ini agar dapat mengolah data
yang lebih besar dan tidak terbatas pada
bagian Surat Keterangan Ganti Rugi Tanah
saja sehingga setiap kekurangan yang ada
sekarang bisa disempurnakan lagi seiring
berjalan waktu.
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